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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dari tahun ke tahun setiap siswa SMA yang berencana melanjutkan jenjang 

pendidikan ke perguruan tinggi harus memutuskan pilihan ke jurusan apa mereka 

akan melanjutkan pendidikannya kelak. Hal ini adalah sesuatu yang cukup sulit untuk 

diputuskan oleh kebanyakan siswa SMA, terutama yang tidak banyak memiliki 

referensi dan mencari informasi terkait dengan pendidikan di Perguruan Tinggi 

(Mustaqim dan Wahib, 2003). 

Penjurusan diperkenalkan sebagai upaya untuk dapat lebih mengarahkan 

siswa berdasarkan minat dan kemampuan akademik. Siswa-siswa yang mempunyai 

kemampuan sains dan ilmu eksakta yang baik, biasanya akan memilih jurusan IPA, 

dan yang memiliki minat pada ilmu sosial dan ekonomi biasanya akan memilih 

jurusan IPS. Pengarahan yang dilakukan sejak dini tersebut dimaksudkan untuk 

memudahkan para siswa memilih bidang ilmu yang diminati di kemudian hari. 

Namun pada kenyataannya terdapat beberapa siswa SMA yang masih mengalami 

kebimbangan dalam menentukan bidang akademiknya. 

Dalam UU Sisdiknas 2003 tentang tujuan pendidikan menengah, terdapat dua 

arahan yaitu mempersiapkan siswa ke jenjang yang lebih lanjut (Perguruan Tinggi), 
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dan untuk terjun ke masyarakat (bekerja). Namun dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Murni Ramli pada tahun 2005 (seorang tenaga pendidik di Bogor) 

terhadap beberapa SMA di Madiun, jumlah lulusan SMA yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi adalah 56%, yang bekerja 9%, dan 35% tergolong pengangguran. 

Adapun data yang didapat tahun 2011/2012 dari SMA ”X” sendiri yaitu 97,97% 

melanjutkan ke perguruan tinggi, 0,51% bekerja dan 1,52% tergolong pengangguran. 

Tidak semua siswa yang lulus tersebut melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Hal ini 

dapat disebabkan oleh masalah ekonomi, ketidakmampuan akademik, gagal dalam 

Ujian Nasional, gagal dalam Ujian Saringan Masuk Perguruan Tinggi, dan lain-lain. 

(Penjurusan di SMA, www.indosdm.com/penjurusan-di-sma). 

Permasalahan yang sering terjadi di dalam proses penjurusan adalah 

pemaksaan kehendak untuk masuk ke jurusan tertentu dengan mengesampingkan 

potensi siswa dan tidak berpihak pada kelancaran studi siswa. Hal tersebut banyak 

disebabkan oleh pemahaman yang kurang terhadap potensi yang dimiliki oleh siswa, 

baik potensi secara akademik maupun psikologis. Di sisi lain, perkembangan karakter 

remaja juga memberikan pengaruh pada kemunculan permasalahan. Ketidakstabilan 

emosi pada remaja ditambah dengan pengaruh yang kuat dari kelompok teman-teman 

sebaya sehingga mendorong remaja untuk mengambil keputusan secara tidak realistik 

dan tidak rasional, termasuk dalam memilih jurusan di perguruan tinggi. Beberapa 

siswa berasumsi bahwa memilih teman dalam kelompok adalah pilihan terbaik bagi 

mereka. Belajar di jurusan yang tidak tepat juga menyebabkan potensi yang ada di 
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dalam diri tidak berkembang sehingga prestasi pun menjadi tidak optimal. Oleh 

karena itu agar program penjurusan sesuai dengan tujuan, para siswa dan orang tua 

perlu lebih bijaksana, objektif, realistis, dan rasional dalam memilih dan menentukan 

jurusan di perguruan tinggi. 

Orang tua juga turut berperan dalam menentukan arah pemilihan jurusan pada 

anak, walaupun pada akhirnya keberhasilan dalam menjalankan studi selanjutnya 

sangat tergantung pada kemampuan anak yang menjalaninya. Peran orang tua 

tersebut berkaitan dengan masalah pembiayaan pendidikan, dan masa depan anak-

anak mereka agar terarah dengan baik, orang tua turut campur agar anak-anak mereka 

dapat memilih jurusan yang mampu menjamin kehidupannya di masa depan. Orang 

tua yang berkecukupan secara ekonomi menghendaki anaknya untuk memilih jurusan 

yang cepat menghasilkan nilai materi, misalnya fakultas ekonomi, teknik, farmasi, 

kedokteran. Menurut anggapan orang tua, anak yang mampu memasuki jurusan-

jurusan tersebut tentu akan terjamin masa depannya (Remaja, Pekerjaan dan 

Pemilihan Karir, http://www.psikologizone.com/remaja-pekerjaan-dan-pemilihan-

karir). 

Tidak sedikit orang tua yang memberikan tuntutan besar pada anak-anak 

mereka. Kebanyakan dari mereka menginginkan anak-anak mereka mendapatkan 

pendidikan yang baik dan mereka akan memasukkan anak-anak mereka ke sekolah 

unggulan yang dipandang dapat menunjang anak-anak mereka dalam pendidikan. 

Sekolah unggulan yang dicari oleh para orang tua adalah sekolah-sekolah yang 
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menyediakan berbagai fasilitas yang dapat menunjang proses belajar anak-anak 

mereka. Mereka menginginkan yang terbaik untuk anak-anak mereka agar dapat 

bersaing dalam dunia pendidikan yang semakin maju ini, dan tidak jarang para orang 

tua memaksakan kehendak kepada anak-anak mereka. 

Untuk menjawab tantangan di zaman penuh persaingan ini, setiap orang 

khususnya para remaja (dalam hal ini siswa) harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Salah satu usaha yang dapat ditempuh untuk bisa 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai adalah melalui pendidikan, 

baik yang formal, informal, maupun non-formal. Bagi siswa, pendidikan formal di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jalur yang penting untuk mempersiapkan 

diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja kelak. SMA adalah salah satu 

institusi pendidikan formal yang memainkan peran besar dalam pendidikan bagi 

generasi muda yang bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan dan 

keterampilan untuk dapat menjawab tantangan zaman globalisasi saat memasuki 

masa dewasa kelak. 

SMA “X” merupakan salah satu sekolah swasta unggulan yang berada di kota 

Bandung. SMA “X” dikenal sebagai sekolah berkualitas dan seringkali menempati 

peringkat tiga besar di kota Bandung dalam perolehan nilai rata-rata siswa 

lulusannya. SMA ini diharapkan dapat menghasilkan anak-anak yang unggul dalam 

pendidikan. Semboyan yang dimiliki SMA “X” adalah iman, ilmu dan pelayanan 

yang sekaligus merupakan visinya, yaitu menjadikan siswanya memiliki ilmu dan 
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iman yang kuat pada Tuhan, serta bisa melayani orang-orang yang ada di 

sekelilingnya. Sedangkan misi SMA “X” adalah mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal melalui pendidikan dan pengajaran yang bermutu berdasarkan 

nilai-nilai Kristiani. SMA “X” menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, akal budi, dan 

keterampilan para peserta didik agar lebih mandiri. 

Umumnya para siswa kelas XI di SMA “X” berada pada tahap perkembangan 

remaja madya, yang merupakan masa mencari identitas diri. Para remaja madya ini 

akan berusaha untuk mengetahui siapa dirinya, bagaimana dirinya dan ke mana ia 

akan menuju dalam kehidupannya (Erikson dalam Santrock, 1995). Keberhasilan 

dalam mencari identitas diri akan membentuk identitas baru yang jelas dan menetap 

pada diri seorang remaja. Pembentukan identitas diri tersebut sangat penting karena 

akan berfungsi sebagai pemberi arah bagi kehidupannya di masa depan (Marcia, 

1993). Salah satu pembentukan status identitas yang dilakukan oleh remaja madya 

adalah pembentukan identitas di bidang pendidikan. Pembentukan status identitas ini 

terdiri dari dua dimensi yaitu eksplorasi dan komitmen. 

Menurut Marcia (1993), eksplorasi merupakan upaya-upaya yang dilakukan 

oleh remaja, dalam hal ini para siswa kelas XI untuk mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya mengenai jurusan di perguruan tinggi yang diminati melalui 

berbagai aktivitas. Bagi siswa kelas XI SMA “X”, bentuk eksplorasi yang dilakukan 

di antaranya bertanya kepada orang tua, guru atau teman, membaca buku atau 



6 

Universitas Kristen Maranatha 

mencari informasi di internet mengenai hal-hal yang akan dipelajari, cara belajar, dan 

kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi. Sedangkan kemantapan akan keyakinan-

keyakinan jurusan yang dipilih dan dianut seorang remaja dalam hal ini siswa kelas 

XI disebut sebagai komitmen. 

Kedua dimensi yang membentuk identitas tersebut merupakan proses penting 

yang akan menghasilkan empat macam status identitas (Marcia, 1993) yaitu diffusion, 

foreclosure, moratorium dan achievement. Kemungkinan yang pertama, status 

identitas diffusion yaitu individu yang sangat sedikit melakukan eksplorasi sehingga 

ia belum membuat komitmen. Kemungkinan yang kedua, status identitas foreclosure 

yaitu individu yang sedikit sekali melakukan eksplorasi, tetapi telah memiliki 

komitmen. Komitmen tersebut tidak diperoleh melalui proses pencarian atau 

eksplorasi akan tetapi diperoleh melalui identifikasi terhadap orang tua atau orang 

lain. Kemungkinan yang ketiga, status identitas moratorium yaitu individu yang 

tengah menjalani eksplorasi ditandai oleh aktif dalam bereksplorasi terhadap sekian 

banyak alternatif yang ada dan ia berjuang untuk menemukan identitas, namun belum 

sampai pada komitmen atau jika tampak telah memiliki komitmen, akan tetapi 

komitmen yang dikembangkannya itu masih bersifat samar-samar (vague). 

Kemungkinan yang terakhir, status identitas achievement yaitu individu yang 

melakukan proses eksplorasi dan telah berhasil mengatasinya, sehingga ia telah 

sampai pada suatu komitmen pribadi. 
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Melakukan banyak eksplorasi terhadap berbagai program studi di perguruan 

tinggi terlebih dahulu sampai akhirnya membuat sebuah komitmen merupakan hal 

yang penting dilakukan sebelum memasuki program studi di perguruan tinggi. 

Waterman dan Waterman (Marcia, 1993) menemukan bahwa siswa yang melalui 

proses eksplorasi dan pembentukan komitmen, yang disebut oleh Marcia sebagai 

orang yang berstatus achievement, memiliki kebiasaan belajar yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan siswa lainnya yang tidak melalui kedua proses tersebut atau 

yang hanya melalui salah satu saja dari kedua proses yang ada. Cross dan Allen 

(1970) menemukan bahwa siswa-siswa tersebut memiliki indeks prestasi yang tinggi. 

Selain itu, siswa yang memiliki status achievement, terbuka terhadap pengalaman-

pengalaman baru karena fase eksplorasi yang dijalaninya, sehingga siswa tersebut 

akan lebih kreatif. Berzonsky (dalam Berzonsky & Kulk, 2000) menyatakan bahwa 

siswa yang memiliki derajat eksplorasi dan komitmen yang kuat juga memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengatasi dan memecahkan masalah. 

Berdasarkan survei awal terhadap 60 orang responden yang merupakan siswa 

kelas XI di lingkungan SMA “X” Bandung didapat hasil sebagian besar yaitu 70% 

(42 orang) siswa relatif mantap akan keputusannya namun belum mencari tahu 

mengenai jurusan yang diinginkannya di perguruan tinggi. Para siswa tersebut yakin 

akan keputusannya untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, namun 

mereka kurang berusaha untuk mencari informasi mengenai berbagai jurusan yang 

mereka inginkan. Hal ini menunjukkan kecilnya usaha untuk berjuang dan bertanya 
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secara aktif untuk mencari informasi dan pemahaman yang mendalam tentang jurusan 

yang diinginkan di perguruan tinggi, sehingga menandakan bahwa para siswa kelas 

XI SMA “X” tersebut berada pada tahap status identitas foreclosure. 

Selain itu, 26,67% (16 orang) siswa telah banyak mencari tahu mengenai 

jurusan yang diinginkannya di perguruan tinggi secara mendalam dan yakin akan 

keputusan yang akan diambilnya tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Para siswa 

tersebut membaca buku-buku yang berhubungan dengan jurusan yang diminatinya, 

membaca brosur tentang berbagai jurusan yang tersedia di perguruan tinggi untuk 

membanding-bandingkannya, mencari informasi di internet serta bertanya kepada 

orang-orang yang telah menjalani kuliah di berbagai jurusan yang semula diminatinya 

dalam usaha untuk mencari informasi dan pemahaman yang mendalam tentang 

jurusan yang diminatinya. Upaya tersebut merupakan indikator dari proses eksplorasi 

dan hal ini menandakan para siswa kelas XI SMA “X” tersebut berada pada tahap 

status identitas achievement. 

Kemudian terdapat 3,33% (2 orang) siswa tidak yakin akan keputusannya dan 

belum mencari tahu jurusan apa yang diinginkannya di perguruan tinggi. Para siswa 

tersebut tidak mengetahui jurusan yang mereka inginkan serta tidak melakukan usaha 

untuk mencari informasi yang lengkap dan akurat tentang berbagai jurusan akademik 

yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa tersebut tidak melakukan 

proses eksplorasi. Siswa tersebut juga tidak memiliki kemantapan dalam memilih 

salah satu jurusan akademik sehingga tidak tercipta sebuah komitmen dan memberi 
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kesan “gimana nanti”. Hal tersebut menandakan para siswa kelas XI SMA “X” 

berada pada tahap status diffusion. 

Dengan hasil yang demikian dari 60 orang siswa, sebanyak 44 orang siswa 

kelas XI SMA “X” (yang memiliki status identitas Foreclosure dan Diffusion) tidak 

melakukan banyak eksplorasi untuk mencari tahu dan tidak mencoba untuk 

memahami program studi yang akan mereka ambil kelak di perguruan tinggi, 

sehingga siswa-siswa tersebut hanya menerima masukan dari orang tua mereka untuk 

menentukan program studi yang akan mereka ambil kelak tanpa mengetahui program 

studi tersebut seperti apa dan tanpa mengetahui apakah mereka menyukai program 

studi tersebut atau tidak. Hal ini mungkin akan memberikan dampak pada siswa 

seperti kurangnya motivasi untuk menjalani pendidikan, rendahnya daya juang dalam 

menghadapi berbagai rintangan, tidak adanya inisiatif untuk menentukan dan 

mengambil keputusan (Marcia, 1993). Pentingnya penelitian ini adalah untuk 

membantu para siswa memahami status identitas yang dimiliki untuk menentukan 

program studi yang akan diambil di perguruan tinggi. 

Mengingat pentingnya eksplorasi yang mendalam dan keyakinan terhadap 

komitmen yang diambil dalam bidang pendidikan sebagai dimensi yang akan 

membentuk status identitas siswa kelas XI SMA “X” dan juga dari berbagai 

fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai status 

identitas bidang pendidikan pada siswa kelas XI SMA “X” Bandung. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Bagaimanakah status identitas bidang pendidikan pada siswa kelas XI di SMA 

“X” Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Untuk mendapat gambaran tentang status identitas bidang pendidikan pada 

siswa kelas XI di SMA ”X” Bandung. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Mendapat gambaran yang lebih spesifik dari status identitas bidang 

pendidikan pada siswa kelas XI di SMA “X” Bandung, dilihat dari tinggi rendahnya 

dimensi eksplorasi dan dimensi komitmen. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

 Sebagai tambahan informasi bagi bidang ilmu Psikologi khususnya 

Psikologi Pendidikan mengenai status identitas bidang pendidikan pada 

siswa SMA kelas XI. 

 Memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya mengenai status identitas 

bidang pendidikan pada siswa SMA kelas XI. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Memberikan informasi tentang status identitas bidang pendidikan siswa 

kelas XI kepada siswa kelas XI dan guru BK di SMA “X” Bandung 

sebagai bahan pertimbangan untuk membimbing para siswanya dalam 

menentukan pemilihan jurusan di perguruan tinggi. 

 Memberikan informasi tentang status identitas bidang pendidikan siswa 

kelas XI kepada para orang tua siswa SMA “X” sebagai bahan 

pertimbangan untuk mendukung anaknya dalam menentukan pemilihan 

jurusan di perguruan tinggi. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Menurut Marcia (1993) jika seorang remaja madya dapat menemukan 

identitasnya maka identitas tersebut dapat memberi arah bagi kehidupannya di masa 

depan. Cara-cara seorang remaja menetapkan identitasnya, disebut sebagai Status 

Identitas yaitu bagaimana seseorang mendefinisikan dirinya (Marcia, 1993). Status 

identitas tersebut dapat mencakup banyak bidang kehidupan, salah satunya adalah 

bidang pendidikan. 

Status identitas terdiri atas dimensi eksplorasi dan dimensi komitmen. 

Eksplorasi adalah suatu periode berjuang atau aktif bertanya sampai pada membuat 

keputusan-keputusan mengenai tujuan-tujuan, nilai-nilai, dan kepercayaan-

kepercayaan (Waterman, dalam Marcia, 1993). Eksplorasi pada siswa kelas XI SMA 
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“X” dapat dilihat melalui beberapa kriteria. Pertama, pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa secara luas dan mendalam mengenai informasi-informasi berbagai jurusan yang 

ada di perguruan tinggi (Knowledgeability). Kedua, aktivitas beragam yang dilakukan 

oleh siswa yang ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai jurusan yang ada 

di perguruan tinggi seperti membaca brosur, koran, internet, bertanya kepada guru 

dan sebagainya (Activity directed toward the gathering of information). Ketiga, 

pertimbangan yang dilakukan oleh siswa mengenai konsekuensi dari berbagai 

alternatif jurusan yang ada di perguruan tinggi (Considering Alternative Potential 

Identity Elements). Keempat, penghayatan yang dirasakan oleh siswa dalam mencari 

informasi seperti perasaan cemas, senang dan sebagainya (Emotional Tone). Kelima, 

keinginan siswa untuk membuat keputusan sedini mungkin dalam memilih jurusan di 

perguruan tinggi (Desire to make early decision). 

Sedangkan komitmen bidang pendidikan merupakan penentuan pilihan yang 

relatif mantap dan keterlibatan dalam aktivitas signifikan yang diarahkan menuju 

pelaksanaan pilihan tersebut (Waterman dalam Marcia 1993). Bagi para siswa kelas 

XI SMA “X”, komitmen pada bidang pendidikan khususnya dalam pemilihan jurusan 

terlihat dari pemilihan jurusan yang sesuai dengan dirinya dan keterlibatan dalam 

aktivitas untuk melaksanakan pilihannya. Komitmen bidang pendidikan khususnya 

tentang pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMA “X” ditandai 

oleh beberapa kriteria. Pertama, pengetahuan yang dimiliki oleh siswa mengenai 

jurusan yang telah dipilihnya dan mampu menjelaskan jurusan tersebut 
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(Knowledgeability). Kedua, aktivitas yang dilakukan oleh siswa untuk melaksanakan 

pilihannya (Activity directed toward implementing the chosen identity element). 

Ketiga, penghayatan siswa mengenai jurusan yang telah dipilihnya (Emotional tone). 

Keempat, identifikasi yang dilakukan siswa terhadap figur-figur yang dianggap 

penting (Identification with significant others). Kelima, gambaran masa depan siswa 

berkaitan dengan jurusan yang telah dipilihnya (Projection one’s personal future). 

Keenam, keyakinan yang dimiliki siswa terhadap pilihannya (Resistance to being 

swayed). 

Berdasarkan kedua dimensi di atas, status identitas dibagi menjadi empat 

yaitu Status Identitas Diffusion, Status Identitas Foreclosure, Status Identitas 

Moratorium dan Status Identitas Achievement. Pertama, siswa kelas XI SMA “X” 

yang sedikit mengetahui jurusan yang akan dipilihnya dan belum memiliki komitmen 

untuk mengambil jurusan di perguruan tinggi serta memiliki pandangan bagaimana 

nanti, berada pada status identitas diffusion. Kedua, siswa kelas XI SMA “X” yang 

memiliki komitmen kuat untuk mengambil jurusan di perguruan tinggi dengan 

melihat keberhasilan dari orang yang dikaguminya namun sedikit mencari informasi 

mengenai jurusan yang akan dipilihnya, berada pada status identitas foreclosure. 

Ketiga, siswa kelas XI SMA “X” yang banyak mencari informasi mengenai jurusan 

yang akan dipilihnya di perguruan tinggi, melakukan pertimbangan atas konsekuensi 

dari jurusan yang akan dipilihnya namun belum yakin akan jurusan yang dipilihnya, 

berada pada status identitas moratorium. Keempat, siswa kelas XI SMA “X” yang 
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banyak mencari informasi mengenai jurusan yang akan dipilihnya di perguruan 

tinggi, mengetahui berbagai konsekuensi dari jurusan yang akan dipilihnya dan yakin 

akan jurusan yang dipilihnya, berada pada status identitas achievement. 

Menurut Marcia (1993), keempat status identitas tersebut selain dipengaruhi 

oleh dimensi eksplorasi dan dimensi komitmen dalam proses pembentukannya juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan 

status identitas ada lima yaitu identifikasi terhadap orang tua, pola pengasuhan yang 

diterapkan orang tua, figur model yang dipandang berhasil, harapan sosial terhadap 

dirinya, dan kesempatan mendapatkan informasi (Marcia, 1993). 

Identifikasi yang dilakukan seorang siswa terhadap orang tuanya yang 

berhasil berpengaruh pada pembentukan status identitas siswa tersebut. Anak yang 

mengikuti tradisi keluarga baik dalam hal pendidikan seperti kuliah di jurusan 

tertentu, dapat membuat siswa yang bersangkutan berkomitmen terhadap jurusan 

tersebut karena ia melihat bahwa orang tuanya berhasil ketika kuliah di jurusan 

tersebut. Jika siswa mengidentifikasikan diri dengan orang tuanya dan melihat bahwa 

orang tuanya berhasil dengan baik, maka ia akan cenderung berkomitmen terhadap 

jurusan perkuliahan orang tuanya dahulu. Berdasarkan teori Marcia (1993), siswa ini 

dikategorikan pada status identitas foreclosure, siswa tanpa melakukan eksplorasi 

menjadikan komitmen orang tua sebagai komitmennya. Apabila siswa melihat orang 

tuanya tidak puas dengan pendidikannya, dan mengidentifikasikan diri dengan orang 

tuanya, ia akan berada pada status identitas diffusion. 
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Pola pengasuhan yang diterima oleh seorang siswa dari orang tua juga 

berpengaruh terhadap pembentukan status identitas siswa tersebut. Tiga pola 

pengasuhan yang disebutkan oleh Waterman (dalam Marcia, 1993) yang berpengaruh 

terhadap pembentukan status identitas adalah authoritarian, permissive, dan 

democratic. Orang tua dengan pola pengasuhan authoritarian sering kali memiliki 

aspirasi yang relatif spesifik bagi anak-anak mereka dan kekuasaan yang mereka 

tunjukkan di rumah akan membatasi peluang anak-anak mereka dalam melakukan 

eksplorasi. Remaja yang dibesarkan dengan pola pengasuhan demikian mungkin akan 

memiliki status identitas foreclosure. Orang tua dengan pola pengasuhan permissive 

akan memberikan kebebasan kepada anaknya tanpa adanya pengarahan. Orang tua 

seperti ini tidak mengharapkan anak mereka mengembangkan tujuan-tujuan, nilai-

nilai, atau keyakinan-keyakinan tertentu sehingga orang tua tersebut tidak menjadi 

model komitmen yang efektif bagi anaknya. Remaja yang dibesarkan dengan pola 

pengasuhan permissive mungkin akan memiliki status identitas diffusion. Orang tua 

dengan pola pengasuhan democratic akan memberikan dukungan psikologis kepada 

anak dan tidak memaksa anak mereka untuk mengikuti gaya hidup mereka. Pola 

pengasuhan democratic dapat memberikan sebuah dasar yang baik bagi 

perkembangan identitas anak. Remaja yang diasuh dengan pola pengasuhan demikian 

akan dapat mengembangkan preferensi dan ketertarikan awal terhadap tujuan-tujuan, 

nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan tertentu tanpa merasa perlu terburu-buru dalam 

mengambil komitmen sehingga berkemungkinan memiliki status identitas 
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moratorium. Gaya pengasuhan democratic juga dapat memberikan dasar bagi remaja 

untuk memiliki status identitas achievement karena remaja tersebut tidak merasa 

dipaksa untuk mengikuti tujuan-tujuan, nilai-nilai atau keyakinan yang bahkan 

dimiliki oleh orang tua mereka sendiri. 

Selain identifikasi dan pola asuh orang tua, figur model yang dipandang 

berhasil juga memengaruhi pembentukan identitas seorang siswa. Siswa yang melihat 

orang dewasa (orang tua, tante, om, kakak) yang dihormatinya berhasil dalam 

menjalani perkuliahan (selesai kuliah tepat waktu, memiliki IPK yang tinggi) dan 

pekerjaannya (memperoleh kerja yang bagus), akan membuat dirinya terdorong untuk 

melakukan eksplorasi dan menjadikan panutan tersebut sebagai contoh dalam 

mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan identitasnya dalam hal ini 

pemilihan jurusan di perguruan tinggi. Seorang siswa yang awalnya berada pada 

status identitas moratorium dapat berubah menjadi achievement karena melihat 

keberhasilan figur panutannya tersebut. Sebaliknya, jika orang dewasa yang dianggap 

sebagai panutan terlihat kurang memiliki komitmen dan frustrasi dengan 

kehidupannya, siswa tersebut merasa memiliki sedikit harapan untuk dapat mengatasi 

masalahnya. 

Ketersediaan atau kurangnya dukungan psikososial bisa menjadi pengaruh 

penting lainnya pada perjalanan dan hasil dari sebuah krisis identitas. Komitmen akan 

lebih mudah berkembang jika orang lain yang signifikan dalam kehidupan misalnya 

orang tua, kerabat atau teman mendukung eksplorasi berbagai alternatif (Marcia, 
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1993). Misalnya, seorang ayah yang membantu anaknya mencari tahu dan 

mempertimbangkan berbagai pilihan jurusan di perguruan tinggi serta berdiskusi 

dengan anaknya, sehingga anaknya akan lebih mudah dalam mengambil keputusan. 

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap pembentukan identitas seorang 

siswa dalam bidang pendidikan khususnya tentang pemilihan jurusan atau program 

studi di perguruan tinggi adalah kesempatan untuk mendapatkan informasi. Semakin 

besar kesempatan memperoleh informasi, semakin besar kemungkinan seorang siswa 

mengevaluasi kembali komitmen awalnya, sehingga seorang siswa yang awalnya 

berada pada status identitas foreclosure dapat berubah menjadi moratorium. 

Guna memperjelas uraian di atas, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 
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Skema 1.1 Kerangka Pikir 

 

Siswa kelas XI SMA 

“X” Bandung 

Eksplorasi 

Komitmen 

Status Identitas 

Bidang Pendidikan 

Achievement 

Moratorium 

Foreclosure 

Diffusion 

1. Identifikasi dengan orang tua 

2. Pola pengasuhan 

3. Figur model yang dipandang 

berhasil 

4. Ketersediaan dukungan 

psikososial 

5. Kesempatan mendapatkan 

informasi 

a. Knowledgeability 

b. Activity directed toward 

gathering information 

c. Considering alternative 

potential identity elements 

d. Emotional tone 

e. Desire to make an early 

decision 

a. Knowledgeability 

b. Activity directed toward implementing the 

chosen identity element 

c. Emotional tone 

d. Identification with signification others 

e. Projecting one’s personal future 

f. Resistance to being swayed 
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1.6 Asumsi 

Dalam penelitian status identitas bidang pendidikan pada siswa kelas XI SMA 

“X” ini diturunkan beberapa asumsi, yaitu: 

1. Siswa kelas XI di SMA “X” berada pada masa mencari identitas diri di 

bidang pendidikan. 

2. Status identitas bidang pendidikan pada siswa kelas XI SMA “X” terdiri 

atas dimensi eksplorasi dan dimensi komitmen. 

3. Dimensi eksplorasi ditandai oleh banyak atau sedikitnya upaya yang 

dilakukan oleh siswa kelas XI SMA “X” dalam hal knowledgeability, 

activity directed toward gathering information, considering alternative 

potential identity elements, emotional tone, dan desire to make an early. 

4. Dimensi komitmen ditandai oleh kuat atau lemahnya keinginan siswa 

kelas XI SMA “X” dalam hal knowledgeability, activity directed toward 

implementing the chosen identity element, emotional tone, identification 

with signification others, projecting one’s personal future, dan resistence 

to being swayed. 

5. Berdasarkan banyak atau sedikitnya dimensi eksplorasi dan kuat atau 

lemahnya dimensi komitmen, status identitas siswa kelas XI SMA “X” 

dikelompokkan menjadi empat, yaitu achievement, foreclosure, 

moratorium, dan diffusion. 


